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PENGARUH RADIASI DANLOKAS TUMBUH TERHAD AP
PERTUMBUHAN DAN PENYAKIT HAWAR DAUN TALASkv KETAN!
[TheEffect of Irradiation and Growing L ocationson TheGrowth and L eaf Blight
Disease of Taro cv Ketan]

L Agus Sukamto® dan Saefudin
Pusat Penelitian Biologi-LIPI
JI. RayaJakarta-Bogor Km 46, Cibinong 16911
eemail: herbogor@indo.net.id

ABSTRACT

Taro (Colocasia esculenta (L.) Schott) is an important tuber crop, grown widely in humid tropics and a source of carbohydrate for
many people in Asia, Africa, and the Pacific islands. The leaves and stalks of taro are used as vegetable, as they contain a high
protein that is useful for people diet in developing countries. Taro is underutilized plant that has potency as an alternative food.
Plant propagation of taro is usually done by using its rhizome or stolon so that the genetic diversity is very limited. In vitro and
irradiated techniques can increase its genetic diversity and multiply the plant that has superior quality and quantity. Taro "Ketan"
grown tissue culture have been irradiated with gamma rays S Gy and 10 Gy were planted on two different environmental locations.
There were many variants as the results of these treatments. Gamma rays and environmental locations caused genotype changes
that were stolon number, plant height, corm fresh weight, and leaf blight disease. Gamma rays caused morphological changes that
were orientation, undulation, outline of sinus, margin of lamina, and petiole color.

Kata kunci: Taas "Ketan", Colocasia esculenta, in vitro, radiasi, lokasi tumbuh, penyakit hawar daun

PENDAHUL UAN

Talas merupakan tanaman berumbi yang
termasuk famili Araceae, kerabat dekatnya yaitu
Xanthosoma, Alocasia dan Cyrtosperma. Tanaman
talas tersebar luas di daerah tropik basah pada
ketinggian 0-1.400 m dari permukaan laut. Indonesia
adalah salah satu pusat penyebaran talas. Data FAO
mencatat area pertanaman talas seluas 14 jutahayang
menghasilkan 8,3 jutaton per tahun di dunia. Komoditi
talas berpotensi besar untuk dikembangkan di daerah-
daerah basah, tergenang, pantai, dan bergaram, yang
dapat mengatasi kekurangan pangan. Talas umumnya
dikonsums sebagai makanan tambahan di Indonesia
Beberapawilayah di Indonesia, seperti: Papua, Maluku,
Kepulauan Sangir Talaud dan Kepulauan Mentawai,
jugadi mancanegara, seperti: GuineaBaru, Solomon,
New Hebrides, Caledonea Baru, Fiji, Samoa, West
Indies, Afrika Barat dan Hawaii, makanan pokoknya
adalah talas. Banyak bagian tanaman talas yang
digunakan, yaitu umbinya dapat dimakan mentah,
direbus, dikukus, digoreng atau dimakan setelah
diproses, seperti "poi" di Hawaii, kue atau roti di
Filipina dan Brasil, minuman yang difermentasi di
Columbia. Daun dan tangkai daunnya digunakan
sebagal sayuran yang mengandung protein tinggi pada
makanan penduduk di negara yang sedang

'Diterima: 23 Nopember 2009 - Disetujui: 28 Desember 2009

berkembang. Daunnya digunakan sebagai lauk
sayuran, dicampur dengan ikan kecil, parutan kelapa
dan bumbu menjadi "buntil”, dan tangkai daunnya
dimasak dengan santan di Indonesia. Daunnya untuk
pembungkus campuran daging babi, ikan dan ayam
menjadi "laulau” di Hawaii (Matthews, 1998).

Ubi talas mengandung 63-85% air, 1,4-3,0%
protein, 0,2-0,4% lemak, 13-29% karbohidrat,0,6-1,2%
serat, 0,6-1,3% abu, vitamin B dan C dalam jumlah yang
cukup memadai. Daun talas mengandung 87,2% air,
3,0% protein, 0,8% lemak, 6% karbohidrat, 1,4% serat,
1,6% abu dan kandungan vitamin C yang cukup banyak
(Coursey, 1968). Di Indonesia, terdapat banyak kultivar
talas, di antaranya adalah Belitung, Belut, Bentul,
Burkok, Dempel, Ketan, Lahun Anak, Lampung Hitam,
Lampung Putih, Paris, Roti dan Sutera. Talas "ketan"
merupakan kultivar yang tidak gatal, rasanya manis
dan pulen, yang populer di daerah sentra talas bogor,
tetapi sekarang mulai jarang dijumpai, karena petani
beralih ke kultivar lain, yang lebih genjah dan tidak
memerlukan perawatan yang banyak, walaupun tidak
seenak talas ketan.

Tanaman talas jarang membentuk biji karena
bunganya protogynous, yaitu bunga betina lebih dulu
masak dibanding bunga jantannya, tetapi beberapa
kultivar dapat membentuk biji secara alami dengan
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bantuan serangga penyerbuk Drosophilidae (Hambali,
1978; Hambali, 1981). Perluasan pertanaman talas
mempunya kendala penyakit serius hawar daun (leaf
blight disease) yang disebabkan oleh Phytophthora
colocasiae, semua kultivar talas tidak ada yang
resisten, meskipun ada beberapa kultivar yang lebih
toleran terhadap penyakit ini (Purseglove, 1972;
Matthews, 1998). Tanaman tal as biasanya diperbanyak
dengan pucuk umbi atau anakannya. Petani umumnya
memanen sebelum bunga terbentuk hingga
keanekaragaman genetik talas sangat sempit. Sebaran
genetik yang terbatas dapat diperluas dengan
menggunakan teknik radiasi. Perbanyakan talas secara
tradisionil melalui pucuk umbi atau anakannya, hanya
menghasilkan bibit dalam jumlah yang sedikit dan dapat
tertular penyakit yang berasal dari induknya,
sedangkan perbanyakan dengan teknik in vitro dapat
menghasilkan bibit dalam jumlahtidak terhinggadalam
waktu yang relatif pendek dan umumnya bebas dari
penyakit. Pendlitian tal as secarain vitro telah dilakukan
dan berhasil sampai tingkat tertentu (lrawati and
Webb, 1983; Nyman and Arditti, 1984; Nyman et al.,
1986;Bessembinder et a., 1993;Malamug et al, 1994;
Taylor, 1996; Sukamto, 2004), yang berbeda kultivar
dan masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui varias
pertumbuhan dan morfologi kultivar talas ketan melaui
teknik perbanyakan in vitro, penyinaran radiasi dan
perbedaan lokasi tumbuh.

BAHAN DAN CARA KERJA

Materia talas ketan didapat dari pasar Bogor
dan kebun petani sekitar Bogor. Daun dan pelepahnya
dikupas dari umbinya hinggaterlihat calon matatunas
di atas bekas ketiak daunnya. Calon tunas tersebut
besertajaringan umbi sekelilingnya sekitar 1 cmdiambil
sebagai eksplan. Eksplan-eksplan tersebut dicuci
dengan air mengalir sekitar 1 jam. Eksplan tersebut
didesinfeks dengan kloroks atau sublimat dan dibilas
dengan air gteril dalam 'laminar air flow' untuk ditanam
pada berbagai media sebagai perlakuan.

Media dasar yang digunakan yaitu MS
(Murashige and Skoog, 1962) yang dimodifikas, yaitu
dengan penambahan 6-benzylaminopurine (BAP) 1 mg/
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1, indole-3- butyric acid (IBA) 0,5 mg/1 dan bahan
pemadat phytagel 2 g/1. Media kultur diatur pHnya
pada 5,7 dengan menggunakan HC1 atau NaOH
sebelum diautoklaf. Media tersebut diautoklaf sdlama
25 menit pada temperatur 121°C dan tekanan 1 kg/cm?.
Tiap eksplan ditanam dalam satu botol. Kultur calon
tunas talas tersebut diinkubasi pada pencahayaan
lampu neon 16 jam/hari dan suhu diatur sekitar 25°C.
Tanaman muda (planlet) yang seragam hasil
kultur, dipotong dan diambil ujung tunasnya sepanjang
3 mm ditanam padamediakultur yang samadan diradias
dengan sinar gamma pada dosis 0, 5 dan 10 Gy di
BATAN (Sukamto, 2004). Kultur setelah diradiasi,
segera ditransplan pada media baru dengan formula
yang sama. Kultur diinkubasi dan ditransplantiap bulan
sebanyak 4 kali untuk mendapatkan tanaman yang
stabil genotipenya. Tanaman dikeluarkan dari wadah
kultur, dicuci dari agar-agar yang melekat, ditanam
dalam polibag yang berisi campuran tanah dan pupuk
kandang (1:1). Tanaman diaklimatisasi dengan
disungkup dengan kantung plastik dan diletakkan
dalam ruang kaca yang dinaungi dengan paranet.
Sungkup dibuka setelah dua minggu, tanaman
ditempatkan dibawah paranet dan di tanam ke lapangan
setelah pertumbuhannya cukup kuat, di duaaredl, yaitu
Kebun Percobaan Treub dalam Kebun Raya Bogor dan
Ciomas. Perawatan tanaman dilakukan meliputi
penyiangan gulma, penggemburan tanah di sekitar
tanaman dan penyiraman. Parameter pertumbuhan
tanaman yang diukur secara kuantitatif: jumlah stolon,
jumlah anakan, tinggi tanaman, dan berat umbi setelah
7 bulan tanam, sedangkan parameter yang diukur secara
kualitatif: ketahanan terhadap penyakit hawar daun,
morfologi daunnya (bentuk, orientasi, lekuk, sudut
sinus, tepi dan  warnatangkai daun). Percobaan
ditata dalam rancangan acak lengkap dengan 50
ulangan. Rancangan percobaan adalah faktorial,
dengan faktor pertama dosis radiasi dan faktor kedua
lokasi tumbuh. Analisis keragaman (ANOVA) data
pertumbuhan tanaman dilakukan dengan
menggunakan SPSS 11,5 for Window. Bila ANOVA
menunjukkan beda nyata, pembandingan nilai tengah
dilakukan dengan uji Duncan padataraf 0,05.



HASIL

Radias sinar gammatidak mempengaruhi jumlah
anakan yang terbentuk maupun berat umbi setelah
panen, tetapi mempengaruhi stolon yang terbentuk,
yaitu meningkatkan jumlah stolon pada dosis 10 Gy.
Tinggi tanaman tidak dipengaruhi secara nyata oleh
dosis radiad, tetapi dosis 5 Gy sedikit meningkatkan
tinggi tanaman talas dan dosis 10 Gy sedikit
menurunkan tinggi tanaman, tetapi ada perbedaan nyata
tinggi tanaman pada tanaman yang diradiasi dengan
dosisradiasi 5 Gy denganyangdiradiasi 10 Gy (Tabel
1.

Perbedaan lokasi tanam di lapang antara Treub
dan Ciomeas tidak menunjukkan perbedaan dalam hal
jumlah stolon dan jumlah anak, tetapi menunjukkan
perbedaan nyata dalam tinggi tanaman maupun berat
umbinya(Tabel 2).

Tanaman talas "Ketan" yang tumbuh di Treub
lebihtinggi dibanding dengan yang ditanam di Ciomas,
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sedangkan hasil umbinya lebih berat pada talas yang
ditanam di Ciomas dibanding dengan umbi yang
dihasilkan di Treub (Tabel 2).

Interaksi antaradosis O Gy radiasi sinar gamma
(kontrol) dengan lokasi pertumbuhan tanaman talas
"Ketan" tidak menunjukkan perbedaan nyata dalam
hal: jumlah stolon, jumlah anak, dan tinggi tanaman,
tetapi menunjukkan beda nyata berat umbi yang
terbentuk, yaitu berat umbi talas yang ditanam di
Ciomas lebih besar dibanding dengan umbi yang
dihasilkan di Treub (Tabel 3).

Interaks antaradosis5 Gy radiasi sSinar gamma
dengan lokasi pertumbuhan tanaman talas "Ketan"
juga tidak menunjukkan perbedaan nyata dalam hal:
jumlah stolon, jumlah anak, dan tinggi tanaman, tetapi
menunjukkan beda nyata berat umbi yang terbentuk,
yaitu berat umbi talas yang ditanam di Ciomas lebih
besar dibanding dengan umbi yang dihasilkan di Treub
(Tabe 4).

Tabe 1. Pengaruh Radiasi terhadap Pertumbuhan Talas "Ketan"

Parameter Dosis Radiasi

0 Gy 5 Gy 10Gy
Jumlah Stolon 0,62+0,17a 0,84+0,17a 1,360,17b
Jumlah Anak 0,12+0,11a 0,20+0,11a 0,4240,11a
Tinggi Tan. (cm) ~ 72,52+1,76ab 75,76+1,76b 68,22+1,76a
Berat Umbi (g) 388,20+18,15a 363,50+18,15a 345,16+18,15a

Angka rerata + standar error dari 50 ulangan.
Angka sebaris yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%.

Tabel 2. Pengaruh Lokasi terhadap Pertumbuhan Talas “Ketan”

Parameter Lokasi

Treub Ciomas
Jumlah Stolon 0,95+0,13a 0,93+0,13a
Jumlah Anak 0,20£0,09a 0,29+0,09a
Tinggi Tan. (cm) 74,57+1,44b 69,76x1,44a
Berat Umbi (g) 318,44x14,82a 412,80+14,82b

Angka rerata + standar error dari 50 ulangan.
Angka sebaris yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda

nyata pada taraf 5%.

Tabel 3. Pengaruh Interaksi Radiasi 0 Gy dan Lokasi terhadap Pertumbuhan Talas “Ketan”

Parameter Radiasi 0 Gy dan Lokasi
Treub Ciomas
Jumiah Stolon 0,56x0,23a 0,68+0,23a
Jumlah Anak - 0,12+0,15a 0,12+0,15a
Tinggi Tan. (cm) 73,44+2 49a 71,60+2,49
Berat Umbi (g) 321,20425,67a 455,20+25,67b

Angka rerata + standar error dari 50 ulangan.
Angka sebaris yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda

nyata pada taraf 5%.




Parameter Radias 5 Gy dan Lokas
Treub Ciomas
Jumlah Stolon 0,92+0,23a 0,76+0,23a
Jumlah Anak 0,16+0,15a 0,24*0,158
Tinggi Tan. (cm) 79,80+2,49 71,72+2,49a
Berat Umbi (g) 286,60+25,67a 440,40+25,67b

Angka rerata + sandar error dari 50 ulangan.
Angka sebaris yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 5%.
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Tabd 4. Pengaruh Interaksi Radiasi 5 Gy dan Lokas terhadap Pertumbuhan Talas"K etan”

Tabe 5. Pengaruh Interaksi Radiasi 10 Gy dan Lokasi terhadap Pertumbuhan Talas "Ketan"

Tabe 6. Pengaruh Interaksi Radiasi dan Lokasi terhadap Serangan Hawar Daun Talas "Ketan"

Parameter Radias 10 Gy dan L okas
Treub Ciomas
Jumlah Stolon 1,36+0,23a 1,36+0,23a
Jumlah Anak 0,32+0,15a 0,52+0,15a
Tinggi Tan. (cm) 70,48+2,49a 65,96+2,49a
Berat Umbi (g) 347,52+0,23a 342,80+0,23a

Angka rerata + sandar error dari 50 ulangan.
Angka sebaris yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda

nyata pada taraf 5%.

Parameter Radias dan Lokas
oGy 5Gy 10 Gy
Treub | Ciomas | Treub Ciomas Treub Ciomas
Serangan sedang | sedikit | sedang sedikit sedang sedikit
hawar daun

Table 7. Pengaruh Radiasi terhadap Morphologi Daun Talas "Ketan"

Parameter Dosis Radias
0 5Gy 10Gy
Bentuk Daun Datar dg ujung | Datar dgujung menurun | Datar dg ujung menurun
menurun
Orientas Daun | Semi  vertikal dg | Semi §d vertikal dg | Semi od vertika dg
ujung kebawah ujung kebawah ujung kebawah
L ekuk Daun Merata Merata Bergelombang kecil
Sudut Sinus Sempit (< 45° C) Sempit (< 45° C) od [ Sempit (< 45° C) &d
lebar (>45° C) lebar (> 45° C)
Tepi Daun Rata ¢d gdombang | Rata sd gelombang | Rata
kecil kecil
Warna Hijau muda dg ujung | Hijau muda dg ujung | Hijautua
Tangkai Daun ungu ungu /d hijau

Interaks antaradosis 10 Gy radiasi sinar gamma
dengan lokasi pertumbuhan tanaman talas ketan juga
tidak menunjukkan perbedaan nyatadalam hal: jumlah
stolon, jumlah anak, tinggi tanaman, dan berat umbi
yang terbentuk (Tabel 5).

Interaksi dosis radiasi sinar gamma dengan
lokasi tempat tumbuh terhadap serangan penyakit
hawar daun talas ketan menunjukkan tanaman yang
tumbuh di Ciomas lebih sedikit terserang penyakit
hawar daun (Tabel 6).

Radiasi sinar gamma berpengaruh terhadap
morfologi daun talas ketan. Bentuk daun talas ketan
tidak mengalami perubahan oleh perlakuan dosis
penyinaran, tetapi orientasi, lekuk, sudut sinus, tepi,
dan warna tangkai daunnya mengalami perubahan
sampai tingkat tertentu (Tabel 7). Orientasi daun
menunjukkan adanya sedikit perubahan, yaitu dari semi
vertikal menjadi lebih vertikal pada tunas talas yang
diradiasi dengan dosis 5 Gy dan 10 Gy. Lekuk daun
talas ketan normalnya rata tanpa adanya gelombang



diantara tulang daunnya. Penyinaran radiasi dosis 5
Gy tidak mempengaruhi penampakan lekuk daunnya,
tetapi radias 10 Gy mengakibatkan daun berlekukan
(bergelombang kecil) bahkan ada yang nampak
keriting.

Sudut sinus daun (sudut pertemuan kedua
pangkal daun dengan tangkai daun) menunjukkan
adanya perubahan dari bersudut sempit (<45° C)
menjadi bersudut lebar (>45° C), setelah perlakuan
radiasi dosis5 Gy maupun 10 Gy. Tepi daun talas ketan
tanpa penyinaran atau penyinaran radiasi dosis 5 Gy
tampak rata sampai dengan bergelombang kecil,
sedangkan penyinaran radiasi dosis 10 Gy
mengakibatkan kecenderungan tepi daunnya menjadi
rata.

Warnatangkai daun talas ketan tanpa perlakuan
adalah hijau muda dengan ujung atasnya berwarna
ungu, perlakuan radiasi dosis 5 Gy mengakibatkan
sebagian tanaman tangkai daunnya berwarna hijau
tanpa adanya warna ungu diujung tangkainya. Semua
tanaman yang diperlakukan dengan radiasi dosis 10
Gy, tangkai daunnya berwarna hijau tua tanpa warna
ungu diujung tangkainya.

PEMBAHASAN

Pemaparan tunas talas ketan dengan radiasi
sinar gammadosis 5 Gy tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata terhadap jumlah stolon dan jumlah anak.
Pemaparan pada dosis 10 Gy meningkatkan jumlah
stolon, tetapi tidak meningkatkan jumlah anak talas
ketan. Hasil yang agak berbeda diperoleh Malamug et
al. (1994) dengan pemaparan tunas talas "Egu-imo"
padadosis5 Gy dan 10 Gy meningkatkan jumlah anak,
Al-Safadi and Simon (1990) denganradiasi 5 Gy dan 10
Gy meningkatkan berat kalus dan 10 Gy merangsang
pembentukan tunas wortel dan Al-Safadi et al. (2000)
padaradiasi sinar gamma 2,5 Gy meningkatkan jumlah
umbi mikro kentang. Diduga pemaparan terhadap agen
pemutasi, seperti radiasi sinar gamma dosis rendah
menyebabkan adaptasi sel dan jaringan tanaman
terhadap radikal bebas yang mengubah struktur dan
fungsi sel membran hingga terjadi peningkatan
pertumbuhan (Kuzin et al., 1986). Perbedaan hasil ini
mungkin dikarenakan perbedaan formulasi media dan
zat pengatur tumbuh yang digunakan dalam kultur dan
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perbedaan iklim lokasi tumbuhnya, serta perbedaan
kultivar yang digunakan.

Lokasi tempat tidak mempengaruhi jumlah
stolon dan jumlah anak yang terbentuk, tetapi
mempengaruhi tinggi tanaman dan berat umbi talas
ketan. Tanaman tumbuh lebih tinggi di Kebun
Percobaan Laboratorium Treub (Kebun Raya Bogor)
dibanding di Ciomas karena lingkungan tumbuhnya
agak ternaung di antara pepohonan di Treub,
sedangkan di Ciomas tempat tumbuhnyaterbuka, tidak
ternaungi pohon. Pembentukan umbi talas lebih baik
di Ciomaskarenatanahnyaberpasir hinggaumbi dapat
tumbuh leluasa dan tempatnya terbuka hingga
fotosintesa dapat berlangsung penuh dibanding yang
tumbuh di Treub, dimana tanahnya agak berlempung
dan agak kenaungan.

Interaksi antara dosis radiasi 0 Gy dan 5 Gy
dengan lokasi tumbuh tidak menunjukkan beda nyata
dalam ha jumlah stolon, jumlah anak dan tinggi
tanaman, tetapi bedanyataterhadap berat umbi basah,
dimana umbi yang dihasilkan lebih baik di Ciomas
dibandingkan dengan di Treub. Hal ini dikarenakan
tektur tanah di Ciomas lebih porous (kandungan
pasirnya banyak) dibanding dengan Treub, di mana
tekstur tanah sangat berpengaruh terhadap
pembentukan umbi talas yang terletak dalam tanah.
Interaksi antara dosis 10 Gy dengan lokasi tumbuh,
tidak berpengaruh beda nyata dalam semua parameter
yang diamati, ini menunjukkan dosis 10 Gy menghambat
pertumbuhan umbi talas, walaupun tanaman tumbuh
di tanah porus seperti di Ciomas.

Serangan penyakit hawar daun banyak didapati
di Treub dibandingkan dengan Ciomas. Hal ini
disebabkan karenadi Treub sebagai kebun percobaan,
terdapat pertanaman talas yang hampir menerus,
sedangkan di Ciomas ada tumpang gilir dengan
tanaman lain (padi) hingga siklus penyakit hawar daun
dapat terputus.

Perubahan morfologi daun akibat radiasi sinar
gamma tunas talas disebabkan adanya perubahan
genetika dalam sel-sel penyusunnya yang
terekspresikan pada orientasi, lekuk, sudut sinus, tepi
daunnya. Perubahan warna tangkai daun talas ketan
dari warna hijau muda dengan ujung keunguan menjadi
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hijau/ hijau tua tanpa adanya warna ungu pada
uvjungnya setelah tanaman diradiasi karena adanya
perubahan kandungan anthocyanin dalam tangkai
daunnya. Hasi| yang samajugadiperoleh oleh Maamug
etal. (1994), yaitu terjadi perubahan morfologi tanaman
akibat paparan radiasi sinar gamma pada tunas talas
kultivar"Egu-imo".

KESEMPULAN

Pemaparan radiasi sinar gammaterhadap tunas
mempengaruhi genotipe dan morfologi tanaman talas
"ketan". Radiasi sinar gamma 10 Gy meningkatkan
jumlah stolon talas ketan. Tanaman tumbuh lebih
pendek dan membentuk umbi lebih berat di Ciomas
dibanding yang tumbuh di Kebun Percobaan
Laboratorium Treub (Kebun Raya Bogor). Serangan
penyakit hawar daun lebih sedikit pada talas yang
ditanam di Ciomas dibanding dengan yang ditanam di
Treub. Radias sinar gamma5 Gy dan/10 Gy mengubah
morfologi' tanaman talas "Ketan".
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